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ABSTRACT

Background Human Sperm Cryopreservation is a
technique to store and stabilize sperm in cryogenic
tenperature for future use. Then in the future, the
sperm stored can be used to treat infertility through
U or IVF. The Human Sperm Freezing can be an option
to man who has risk to be infertile.

Study Objective : To conpare the percentage of sperm
with m ni mum DNA fragnentation in severe
ol i gozoosperm a using direct plunging and vapor sperm
cryopreservation methods in the Assisted Reproductive
Technol ogy Laboratory, Pernmata Hati, RSUP Dr Sardjito,

Yogyakarta, |ndonesi a.

Method : Study design is a quasi experinental. Senen
sanples for this study are collected from patients in
Klinik Permata Hati, RSUP Dr. Sardjito, Yogyakarta,
which are submtted for routine senen analysis. Senen
sanples that wll be used are severe oligozoosperm a
(sperm concentration is below 5x10%m). The total
sanple size is 38 sanples for each nethod. The sperm
was frozen by 2 nethods, direct plunging and vapor,
with addition of CPA (TEST-Yolk Buffer) initially. The
thawing was done at 37 C for 5 minutes, and minimum 24
hours of storing in liquid nitrogen. The nunber of
sperm with mnimum DNA fragnentation was determ ned
between 2 nethods group by Sperm Slow (HA). Statistical
anal ysis will use independent t-test.

Result : There is difference in the nean precentage of
sperm with DNA fragnentation <30% in both nethods
group. The nean percentage for pre-freezing group is
44,89% direct plunging nethod group is 23,37% and
vapor nethod group is 26,74% Between direct plunging
nmethod group and vapor nethod group are show ng
difference in the precentage of sperm wth DNA
fragnentation <30% but not significantly different.

Conclusion : The sperm cryopreservation using vapor

nmet hod in severe oligozoosperm a sanples gives mninmum
DNA fragnmentation than using direct plunging nethod,

but not significantly different.
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| NTI SARI

Latar bel akang : Kriopreservasi sperma manusi a adal ah
sebuah netode untuk nenyinpan dan nenstabil kan spernma

d

suhu yang sangat rendah untuk penggunaan di nasa

depan. DI masa yang akan datang, sperma yang di sinpan
dapat di gunakan untuk nengatasi ketidaksuburan nel al ui

[ Ul

atau proses penenpatan sperma di dal am rahi mwanita

untuk nenfasilitasi penbuahan ataupun nelalui |VF atau
prosedur | aboratorium untuk nenyatukan sperma dan sel

telur dalam tabung yang kenudi an diletakkan ke dal am
rahim wanita. Sinpan beku sperma ini dapat nenjadi

pilihan untuk pria yang nemliki resiko untuk nenjadi

ti dak subur.

Tuj uan penelitian : Untuk nenbandi ngkan DNA fragnent asi
sperma di sanpel oligozoosperm a berat nenggunakan
nmet ode kriopreservasi celup |angsung dan penguapan,
menggunakan kriostraw, di Klinik Permata Hati, RSUP

Dr .

Sardjito, Yogyakarta.

Met ode : Desain penelitian adal ah quasi eksperi nental
Sanpel senmen untuk penelitian ini dikunpul kan dari
pasien di Kinik Permata Hati RSUP Dr. Sardjito,
Yogyakarta, yang diserahkan untuk keperluan analisa
senmen rutin. Sanpel semen yang akan digunakan adal ah
ol i gozoosperm a berat (konsentrasi sperma <5x10% ).
Ukuran sanpel vyang diperlukan adalah 38 sanpel untuk
tiap netode. Sperma di bekukan dengan 2 netode, celup
| angsung ke cairan nitrogen dan uap, dengan penanbahan
CPA (TEST-Yol k Buffer) sebelumya. Proses pencairan
dilakukan di suhu 37 C selama 5 menit, dan minimal 24
jam penyinpanan di cairan nitrogen. Jumah sperma
dengan mnimal DNA fragnentasi ditentukan diantara 2
kel onpok netode dengan Sperm Slow (HA). Analisa
statisti k akan nenggunakan i ndependent t-test.

Hasi| : ada perbedaan di persentase selisih dari sperna
dengan DNA fragnentasi mnimal di kedua kel onpok
nmetode. Rata-rata pensentase untuk kelonpok sebelum
di bekukan adal ah 44,89% netode celup | angsung adal ah
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, 37% dan kel onpok netode uap adal ah 26, 74% Antara

kel onpok netode celup |angsung dan uap nenunjukkan
per bedaan di persentase sperma dengan mninmal DNA
fragnentasi, tetapi secara statistik tidak berbeda
signi fikan.

Kesi npul an : Si npan beku sperma (kriopreservasi) dengan
nmet ode uap di sanpel oligozoosperm a parah nenberikan
m ni mal DNA fragnentasi jika di bandi ngkan dengan net ode
cel up lIangsung, tetapi tidak berbeda secara signifikan.

Kata Kunci : Kriopreservasi; Spernma; Sinpan beku



